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ABSTRACT  
 

This research was carried out in Sapta Mulia Village, Rimbo Bujang Sub  

District, Tebo Regency by using the land of PT. SAS Coal Mine which was  

established in 2013 with a land area of 5 hectares. The research was carried out in  

July 2018 - August 2018, the purpose of this study was to obtain the use of NPK  

fertilizer more efficiently and effectively for setaria grass.   
 

 This research is an experimental study that was designed based on a  

completely randomized design (CRD), with 5 treatments and 4 replications with  

NPK fertilizer on former coal soil as for the treatment (P0). Without Giving NPK  

Fertilizer 0 ton / ha, (P1): NPK Fertilizer 175 kg / ha = 3.6 gram / polybag, (P2):  

NPK Fertilizer 350 kg / ha = 7.2 gram / polybag, (P3): NPK 525 kg fertilizer / ha  

= 10.8 gram / polybag, (P4): NPK fertilizer 700 kg / ha = 14.4 grams / polybag.  
 

 Parameters observed were plant height (cm), number of leaves (strands),  

leaf area (cm ), plant fresh weight (Kg), yield of setaria grass plants (tons / ha).  

The treatment of P3 showed the best results of setaria grass plants on plant height  

(cm) and leaf area (cm ), on the number of leaves (strands), fresh weight of  

planting (gr), the highest yield of plants (ton / ha) in P4 treatment. Treatment of  

P4 NPK Fertilizer 700 kg / ha = 14.4 gram / polybag which gives the best results  

then followed by treatment P0, P1, P2 and P3.  
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1.3.  Tujuan Penelitian  

dosisnya,  terutama  untuk  pupuk  1.  Untuk  mengetahui  pengaruh  

dapat  menimbulkan  pemberian  NPK  terhadap  

 kimia,  dan  pertumbuhan rumput setaria.  
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 penggunaan  NPK  lebih  
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1.4.  Kegunaan Penelitian  
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Stek  

 

rumput  

 

diambil  
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II.  MATERI DAN METODA  
 minimal  

mengandung 2 ruas atau 3 buku, stek  

dipotong  dengan  posisi  potongan  

2.1.  Bahan dan Alat  

2.1.1. Bahan  

miring, sehingga mudah ditanam.  

 

Bahan yang digunakan untuk  
2.2.4. Penanaman  

tanam,  tanah  
 Jarak antara polybag 30 cm x  

 digemburkan  

cangkul, kemudian di berikan pupuk  

20 cm, stek ditanam dengan posisi  

miring,  dengan  kedalaman  kurang  

dolomit  dan  di  diamkan  selama  2  lebih  8cm  dari  permukaan  

 yang  

digunakan  rumput  setaria.  Alat-alat  

yang digunakan dalam penelitian ini:  

 buku  

dibenamkan  dalam  polybag  dan  1  

buku di atas permukaan polybag.  
cangkul,  polybag,  gembor,  
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maksud  memicu  pertumbuhan  .  (cm  

anakan baru.  
 

2.3.  Rancangan Penelitian  
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dilakukan  dengan  cara  menghitung  
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ujung daun menggunakan penggaris.  

Lengkap (RAL), dengan 5 perlakuan  Perhitungan  luas  daun  dengan  
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pada tanah Bekas Batubara.    

menggunakan rumus :  

Luas Daun = P x L x  
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(Pearce et al. 1988).  
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0)  (Perlakuan  P0  pada  pertumbuhan  demikian  

tanaman  

secara  dianalisis  

perlakuan   terhadap   peubah  

2.4.4.  Berat Segar Tanaman (gr)  Hasil tanaman (ton/ha) = Berat Segar  

x  Jumlah  Tanaman  Perhektar  

Berat segar dihitung dengan  (48.000)  

menggunakan  timbangan  yaitu  2.5.  Analisa Data  

dengan cara menimbang berat segar  

tanaman yang dilakukan pada akhir  

percobaan.  

 

Untuk  

 

melihat  

 

pengaruh  

 yang  

diamati  maka  data  diperoleh  

2.4.5.    Hasil  Tanaman  Rumput  

Setaria (Ton/ha)  

 statistik,  

menggunakan sidik ragam dan untuk  

melihat perbedaan antara perlakuan  

Penghitung  hasil  dilakukan  dilanjutkan  dengan  Duncan  New  

dengan rumus di bawah ini :  Multiple Range Test (DNMRT) pada  

tarif  nyata  5%.  (Steel  and  Torrie,  

1993  
 
 
 
 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Rumput  

 
 
 
 

tinggi  

Setaria  

 
 
 
 

 (cm)  

(Setaria  

3.1. Tinggi Tanaman (cm)  sphacelata)terdapat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Tinggi Tanaman (cm) Rumput Setaria (Setaria sphacelata)  

Perlakuan  Rataan Tinggi Tanaman (cm)  

P0  26.34  

P1  

P2  

P3  

P4  

27.98  

29.06  

30.73  

29.87  

KK =  8.26%  

Keterangan :  Perlakuan berpengaruh tidaknyata terhadap tinggi tanaman (cm)  

 rumput setaria (Setaria sphacelata)(P > 0,05).  
 

 Berdasarkan analisis statistik  

bahwa pemberian pupuk NPK pada  

 

kemudian diikuti pada P4 (Perlakuan  

4)  Pupuk  NPK  700  kg/ha  =  14.4  

tanah bekas tambang batu bara tidak  gram/polybag,  Sedangkan  tinggi  

berpengaruh nyata (P > 0,05)namun  tanaman yang terendah ditunjukkan  

 tinggi  

tanaman pada rumput setaria (Setaria  

sphacelata)yang tertinggi yaitu pada  

 Tanpa  

Pemberian Pupuk NPK 0 ton/ha  

P3  (Perlakuan3)  Pupuk  NPK  525  

kg/ha  =  10.8  gram/polybag,  



tanah  pada  NPK  pupuk  

Keterangan :  Perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun total (cm )  

 rumput setaria (Setaria sphacelata)(P > 0,05).  

       Rataan Luas Daun Total (cm )  

Tabel 3. Luas Daun Total (cm ) Rumput Setaria (Setaria sphacelata)  

Rataan Luas Daun Total (cm )   

3.3. Luas Daun Total (cm )  

signifikan  perbedaan  

perlakuan  diantara  

kontrol.  maupun  lainnya  

yang  daun  jumlah  

jumlah  daun  Rataan  

 yang  

rumput  

 yang  

(kontrol).Dari   hasil   uji  

jumlah  

sphacelata)  

3.2. Jumlah Daun (helai)   rumput  

setaria (Setaria sphacelata) terdapat  

pada   Tabel 2.  

Tabel 2. Jumlah Daun(Helai) Rumput Setaria (Setaria sphacelata)  
 
Perlakuan  

 
Rataan Jumlah Daun(Helai)  

P0  31.18  

P1  

P2  

P3  

P4  

36.83  

41.50  

46.50  

46.93  

KK = 24.90%  

Keterangan :  Perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun (helai)  

 rumput setaria (Setaria sphacelata)(P >0,05).  
 

 Pada tabel 2 analisis statistik  

diatas bahwa pemberian pupuk NPK  

pada tanah bekas tambang batu bara  

 

  lainnya  

 ANOVA  

tidak  menunjukkan  bahwa  adanya  

tidak berpengaruh nyata (P > 0,05)  

namun demikian pada P4 (Perlakuan  

 

setaria  

 pada  

(Setaria  

4)  Pupuk  NPK  700  kg/ha  =  14.4  

gram/polybagmemiliki  pertumbuhan  

 pada  

tambang batu bara.  

tanah   bekas  

 paling   tinggi  

dibandingkan dengan perlakuan yang  

 

2  

 Pada  

P0(Perlakuan  0)  Tanpa  Pemberian  

 

2  

Pupuk NPK 0 ton/hamemiliki jumlah  setaria (Setaria sphacelata) terdapat  

daun  yang  yang  paling  sedikit  pada Tabel 3.  
 

2   
 

Perlakuan  

 
2  

P0  1337.80  

P1  1819.58  

P2  

P3  

P4  

2273.10  

2599.20  

2248.30  

KK = 26.76%  
2  

 
 
 

 Pada  Tabel  3  dapat  dilihat  

analisis statistik  bahwa pemberian  

 
 
 

 bekas  

tambang batu bara tidak berpengaruh  



setaria  rumput  

bara  tambang  

pemberian   pupuk  

tanaman  

pengaruh  

analisis  Hasil  

0)  (perlakuan  

diikuti  gram/polybag  

berat  produksi  demikian,  

4  Tabel
  

Pada  

dengan  

 di  

Pandan  

 batu  

Rantau  

nyata  (P  >  0,05)  namun  demikian  

pada P3 (Perlakuan 3) Pupuk NPK  

 

3.4. Berat Segar Tanaman (gr)  

525  kg/ha  =  10.8  gram/polybag  

memiliki   pertumbuhan   luas  daun  Rataan  berat  segar  tanaman  

total yang paling tinggi dibandingkan  (gr)  rumput  setaria  (Setaria  

 perlakuan  

maupun kontrol.  

yang  lainnya  sphacelata) terdapat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Berat Segar Tanaman (gr) Rumput Setaria (Setaria sphacelata)  
 

Perlakuan  

 

Rataan Berat Segar (gr)  

P0  36.67  

P1  

P2  

P3  

P4  

46.92  

46.44  

55.25  

60.73  

KK =23%  

Keterangan :  Perlakuan berpengaruhtidak nyata terhadap berat segar tanaman (gr)  

 rumput setaria (Setaria sphacelata)(P > 0,05).  
 

 diketahui  

bahwapemberian  pupuk  NPK  pada  

tanah bekas tambang batu bara tidak  

 
 
 

 ragam  

menunjukkan bahwa perlakuan hasil  

berpengaruh nyata (P > 0,05) namun  rumput  setaria  (ton/ha)  

 segar  

tertinggi terdapat pada P4 (perlakuan  

 NPK  

terhadap pertumbuhan rumput setaria  

4)  Pupuk  NPK  700  kg/ha  =  14.4  (Setaria  sphacelata)  pada  tanah  

 dengan   P1  

(perlakuan 3)Pupuk NPK 525 kg/ha  

bekas  

Kecamatan  

=  10.8gram/polybag  dan  paling  Kabupaten Bungo. (Lampiran 8)  

rendah  berat  segar  pada  P0  

 Tanpa  

Pupuk NPK 0 ton/ha.  

Pemberian  Rataan hasil tanaman (ton/ha)  

 (Setaria  

sphacelata)terdapat pada Tabel 5.  

3.5.  Hasil  Tanaman  Rumput  

Setaria (Ton/ha)  

Tabel 5. Hasil Tanaman (ton/ha) Rumput Setaria (Setaria sphacelata)  

Perlakuan  Rataan Hasil Tanaman (ton/ha)  

P0  1.76  

P1  

P2  

P3  

2.25  

2.23  

2.65  



 dan  
Sawi  

2003.  

1994.  

2012.  Hewan  

2003.  Anonimus.  

NPK  Pupuk  

Diakses  d.  

Hijauan  2008.  

dengan  hanya  

Disarankan  

2.  Perlakuan  

 pemberian  

daun  total  (cm ),  lalu  pada  

NPK  

ambil kesimpulan :  

 1.  Pemberian  

tertinggi   pada  

0)  (perlakuan  P0  pada  

=   10.8  kg/ha  525  

 Teknik  
Budidaya  

 Ilmu  
Umum.  

 untuk  

rumput  setaria  pada  

P4  2.91  

KK = 23%  

Keterangan  :  Perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap hasil tanaman (ton/ha)  

 rumput setaria (Setaria sphacelata)(P > 0,05).  
 

Pada  

 

Tabel  

 

5  

 

diketahui  

 

4.2. Saran  

bahwa pemberian pupuk NPK pada  

tanah bekas tambang batu bara tidak  

 

penanaman  

berpengaruh nyata (P > 0,05) namun   tanah  bekas  

demikian  produksi  hasil  tanaman  tambang  batu  bara   tidak  
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